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KATA SAMBUTAN

Prof. Budi Setiyono, S.Sos., M.Pol.Admin, Ph.D
Sekretaris Kementerian / Sekretaris Utama

Indonesia saat ini tengah dihadapkan pada peluang sekaligus tantangan
besar terkait dinamika kependudukan. Di satu sisi, kita menyongsong
Bonus Demografi yang dapat menjadi modal penting bagi pembangunan.
Namun di sisi lain, kita juga perlu mengantisipasi aging population dan
berbagai isu kependudukan lainnya yang memerlukan penanganan yang
komprehensif. Pasal 3 Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
mengamanatkan pelaksanaan pembangunan yang didasarkan pada
prinsip-prinsip pembangunan kependudukan yang utamanya menjadikan
kependudukan sebagai titik sentral kegiatan pembangunan dan
pengintegrasian kebijakan kependudukan ke dalam pembangunan sosial
budaya, ekonomi, dan lingkungan hidup.

Dalam upaya menjawab tantangan tersebut dan mewujudkan Visi
Indonesia Emas 2045, diperlukan kebijakan kependudukan yang
terencana, sistematis, dan berkesinambungan. Grand Design
Pembangunan Kependudukan (GDPK) telah disusun sebagai landasan
utama dalam penanganan isu kependudukan. Namun, GDPK yang bersifat
umum perlu dijabarkan lebih lanjut agar dapat diimplementasikan secara
efektif di tingkat daerah.



Oleh karena itu, penyusunan Peta Jalan Pembangunan Kependudukan
Tahun 2025-2029 menjadi sangat penting. Peta jalan ini, yang disusun
setiap 5 tahun sekali, merupakan living document yang memuat rencana
aksi dan indikator yang harus dicapai. Pemerintah Daerah dalam
menyusun dokumen Rencana Pembangunan Menengah Daerah (RPJMD)
dan Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah, dapat merujuk Peta
Jalan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga untuk dapat
diintegrasikan ke dalam dokumen perencanaan daerah.

Integrasi indikator Pembangunan Kependudukan dan pembangunan
keluarga diharapkan dapat memperkuat komitmen dan kinerja seluruh
elemen pemerintahan daerah dalam mencapai tujuan-tujuan
pembangunan yang telah ditetapkan

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku saku ini. Semoga Allah SWT
senantiasa memberikan kemudahan dan kelancaran dalam setiap upaya
kita membangun Indonesia yang lebih baik.

Jakarta, April 2025
Sekretaris Kementerian / Sekretaris Utama

Prof. Blgl Setiyono, S.Sos., M.Pol.Admin, Ph.D



KATA PENGANTAR

Dr. Bonivasius Prasetya Ichtiarto, S.Si., M.Eng
Deputi Bidang Pengendalian Penduduk

Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya,
Buku Saku Pendampingan Integrasi Indikator Pembangunan Keluarga,
Kependudukan dan KB ke dalam Dokumen Perencanaan Daerah ini dapat
diselesaikan dengan baik.

Perencanaan yang berkualitas dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat merupakan fondasi utama dalam mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan dan berkeadilan. Buku saku ini kami hadirkan sebagai
panduan praktis bagi para pemangku kepentingan di tingkat daerah dalam
memahami indikator-indikator Bangga Kencana ke dalam dokumen
perencanaan pembangunan daerah.

Apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan. Semoga buku ini dapat menjadi sumber
inspirasi dan pedoman yang bermanfaat bagi kita semua dalam
mewujudkan perencanaan daerah berwawasan kependudukan.

Jakarta, April 2025
Deputi Bidang Pengendalian Penduduk

-

Dr. Bonivapius Prasetya Ichtiarto, S.Si., M.Eng
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Isu kependudukan dan perencanaan pembangunan
kependudukan memiliki hubungan yang sangat erat. Isu
kependudukan yang ada di Indonesia, seperti
pertumbuhan penduduk yang cepat, distribusi penduduk
yang tidak merata, dan struktur penduduk yang tidak
seimbang, dapat menimbulkan tekanan pada sumber
daya alam, infrastruktur, dan layanan publik. Oleh karena
itu, perencanaan pembangunan kependudukan yang
komprehensif dan terintegrasi sangat diperlukan untuk
mengatasi isu kependudukan dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Perencanaan pembangunan kependudukan yang efektif
dapat membantu mengatasi isu kependudukan dengan
cara mengembangkan kebijakan kependudukan yang
tepat, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan
mengembangkan infrastruktur yang memadai. Dengan
demikian, perencanaan pembangunan kependudukan
dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mencapai pembangunan yang
berkelanjutan.

Sinkronisasi perencanaan pembangunan kependudukan
antara pusat dan daerah di Indonesia merupakan hal
yang sangat penting untuk mencapai pembangunan yang
berkelanjutan dan berkeadilan. Pembangunan
kependudukan yang efektif memerlukan koordinasi yang
baik antara pemerintah pusat dan daerah, sehingga
kebijakan dan program yang dikembangkan dapat sesuai
dengan kebutuhan dan prioritas daerah. Dengan
sinkronisasi perencanaan pembangunan kependudukan,
pemerintah pusat dan daerah dapat bekerja sama untuk
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mengatasi isu-isu kependudukan yang kompleks.
Sinkronisasi perencanaan pembangunan kependudukan
memerlukan komitmen yang kuat baik pemerintah pusat
maupun daerah.

Seiring dengan perkembangan kebijakan otonomi
daerah di mana pemerintah daerah terutama
kabupaten/kota yang memiliki kewenangan yang besar
untuk mengelola daerahnya sendiri, maka advokasi
kepada pimpinan pemerintah daerah menjadi penting
untuk dilakukan. Advokasi dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran dan komitmen pemerintah daerah dalam
mengatasi  isu-isu  kependudukan. Pembangunan
kependudukan yang efektif memerlukan kebijakan dan
program yang tepat, serta komitmen yang kuat dari
pemerintah daerah. Salah satu bentuk meningkatnya
pemahaman dan komitmen pemerintah daerah
diwujudkan dengan memasukkan isu-isu kependudukan
dan indikator-indikatornya ke dalam dokumen
perencanaan daerah.
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METADATA INDIKATOR BANGGA
KENGANA

Metadata yang disajikan pada Buku Saku ini merujuk pada Buku
Meta Data Indikator Kinerja utama dan Buku Metadata Indikator
Kinerja Kegiatan, BKKBN, 2024.




Angka
kelahiran
total pada
wanita
berumur
antara 15
sampai
dengan

49 tahun.

A. ANGKA KELAHIRAN TOTAL/TOTAL FERTILITY RATE (TFR)

Definisi

Metode/Rumus
Perhitungan

Metode penghitungan Angka/rate.

TFR sama dengan
metode penghitungan
ASFR yaitu
menggunakan metode
tidak langsung dengan
metode anak
kandung/own children
method (OCM).7

1
m X IZSZIASFRI],
i=

Bi
dengan: ASFRE=E x 100;

B, : jumlah kelahiran
dari wanita kelompok

umur £; £ : jumlah

TFR =

Ukuran

Satuan

Tanpa
satuan.

Interpretasi
Angka kelahiran total (TFR)
menggambarkan ukuran keberhasilan

pengendalian pertumbuhan penduduk.

Arah fokus pengendalian penduduk
adalah mencapai penduduk tumbuh
seimbang, dimana kondisi fertilitas

Indonesia saat ini menuju Replacement
Level, yaitu TFR mencapai 2,1 anak per
wanita. Oleh karena itu, kebijakan nasional
terkait TFR adalah mencapai dan
kemudian mempertahankan di angka 2,1
anak per wanita. Namun, karena masih
adanya disparitas TFR antar wilayah di
Indonesia, baik level provinsi dan
kabupaten/kota, maka kebijakan fertilitas
terbagi menjadi tiga yaitu :



Metode/Rumus
Perhitungan

Satuan

Interpretasi

Menurunkan TFR untuk wilayah
dengan TFR di atas 2,1.
Mempertahankan TFR untuk wilayah
dengan TFR = 2,1 anak per wanita.
Menghindari penurunan TFR yang
berkelanjutan untuk TFR di bawah 2,1
anak per wanita.

Contoh:

Hasil perhitungan TFR di Indonesia pada
tahun 2023 adalah sebesar 2,14, artinya
seorang wanita melahirkan sekitar 2 anak
selama masa reproduksinya.

o

o

o




Kelahiran
hidup
pada
wanita
berumur
antara 15
sampai
dengan
19 tahun.

B. AGE SPECIFIC FERTILITY RATE (ASFR) 15-19 TAHUN

Definisi

Metode/Rumus
Perhitungan

Penghitungan ASFR Angka/rate.

15-19 tahun
menggunakan metode
tidak langsung dengan
metode anak
kandung/own children
method (OCM).

15-19

ASFR _E
15-19 Pre_19

Dengan B1s-19 : jumlah
kelahiran dari wanita
kelompok umur 15-19
tahun

dan P1s19 @ jumlah
wanita kelompok umur
15-19 tahun.

x1000

Satuan

Tanpa
satuan.

Interpretasi

Dari angka kelahiran menurut usia
(ASFR) akan diperoleh gambaran
komposisi umur penduduk di masa
mendatang yang akan berguna bagi
perencanaan dan pelaksanaan Program
Bangga Kencana. ASFR usia 15-19
tahun juga dapat digunakan untuk
mengetahui besarnya kelahiran di usia
remaja yang berisiko menyebabkan
kematian ibu dan bayi baru lahir serta
risiko stunting.

Contoh:

Hasil perhitungan ASFR 15-19 tahun di
Indonesia pada tahun 2023 adalah
sebesar 19,7, artinya terdapat sekitar 19-
20 kelahiran hidup dari 1.000 perempuan

yang berumur 15-19 tahun.



C. PROPORSI KEBUTUHAN KB YANG TERPENUHI MENURUT ALAT/CARA KB

Ukuran untuk
melihat
seberapa
besar dari
total
pasangan
atau

perempuan
usia subur

yang
membutuhkan
kontrasepsi
serta benar-
benar
menggunakan

MODERN (DEMAND SATISFIED)

Definisi Metode/Rumus Perhitungan Ukuran Satuan Interpretasi
Tahap Pertama: Menghitung PUS yang Persentase Persentase Semakin tinggi
sedang menggunakan kontrasepsi, baik (%). (%). proporsinya

CPR).

atau mCPR).

(unmet need KB)

metode kontrasepsi modern maupun
tradisional (Prevalensi Kontrasepsi atau

Tahap Kedua: Menghitung PUS yang
sedang  menggunakan
modern (Prevalensi Kontrasepsi Modern

kontrasepsi

Tahap Ketiga: Menghitung PUS yang
kebutuhan ber-KBnya tidak terpenuhi

Tahap Keempat: Berdasarkan tiga tahap
di atas, selanjutnya dapat dihitung
proporsi kebutuhan KB menurut metode

(mendekati  100%),
artinya semakin baik /
semakin banyak
perempuan/pasangan
yang membutuhkan
KB sudah terpenuhi
kebutuhannya.

Semakin rendah
proporsinya, berarti
masih banyak orang
yang membutuhkan
KB tetapi belum
terlayani, atau belum



alat atau
metode KB.

Definisi

Metode/Rumus Perhitungan

Pemakaian alat/cara KB saat ini (alat/cara modem)

Kebutuhan ber-KB yang belum terpenuhi + Pemakaian
alat/cara KB saat ini (suatu cara)

10

Satuan

Interpretasi

menggunakan
metode kontrasepsi
modern.

Contoh interpretasi:
Kalau proporsinya
85%, itu berarti dari
semua  perempuan
yang ingin mencegah
kehamilan, 85%
sudah menggunakan
KB, dan 15% belum.



D. Persentase Kehamilan yang Tidak Direncanakan (KTD)

Kehamilan yang
Tidak
Direncanakan
pada Pasangan
Usia Subur
(PUS) yang
sedang hamil, di
mana PUS
adalah

pasangan suami
istri yang terikat
dalam
perkawinan
yang sah, di

mana istrinya
berumur antara
15 sampai
dengan 49
tahun.

Definisi

Metode/Rumus Perhitungan

% KTD =

Ibu hamil yang tidak ingin anak lagi
maupun yang ingin hamil nanti/k

Y. Ibu hamil saat pendataan

11

Persentase
(%).

Satuan

Persen
(%).

Interpretasi
Persentase KTD
bernilai 0-100,

dengan arti semakin
rendah nilainya maka

semakin baik atau
kehamilan tidak
direncanakan dapat
dikendalikan.
Contoh :

Hasil perhitungan

pada persentase KTD
di Indonesia tahun
2023 adalah sebesar
11,9 persen, artinya
12 dari 100 PUS
hamil di Indonesia
merupakan

Kehamilan yang
Tidak Direncanakan.




E. Indeks Pembangunan Keluarga (i-Bangga)

Definisi Metode/Rumus Perhitungan

Pembangunan . =1 D;
kualitas iBangga ===,
keluarga melalui .
peran  fungsi b : dimensi ke- £ ; k : banyaknya
keluarga. dimensi;dant =1, 2, 3.
D1 : |INDEKS KETENTRAMAN,
dengan cara perhitungannya adalah:
D _Er'.6=1 wy; Vg
1= 7}- 1
dengan V1)« skor capaian dimensi ke-

1 untuk indikator ke-j ; Wij: bobot
dimensi ke-2 untuk indikator ke-j ; dan

P : banyaknya indikator pada dimensi
ketentraman; dimanaj=1, 2, ..., 6.

D2 : INDEKS KEMANDIRIAN, dengan
cara perhitungannya adalah:

12

Ukuran

Indeks.

Satuan

Tanpa
satuan.

Interpretasi

Nilai iBangga di
bawah 40, maka
status
pembangunan
keluarga kurang
baik (rentan).

Nilai iBangga
antara 40-70,
maka status
pembangunan

keluarga  cukup
baik
(berkembang).
Nilai iBangga di
atas 70, maka
status
pembangunan



Definisi

Metode/Rumus Perhitungan

7
_ Xicawz;Vyy
— .

j—1

13

Satuan

Interpretasi

keluarga baik
(tangguh).
Contoh:

Hasil perhitungan
iBangga di

Indonesia tahun
2023 adalah
sebesar 61,43,
artinya keluarga di
Indonesia berada
pada status
pembangunan
keluarga  cukup
baik
(berkembang).




F.

Lansia yang
tangguh, vyaitu
sehat, aktif,
mandiri dan
produktif melalui
penerapan 7
(tujuh) dimensi
Lansia Tangguh,
yaitu dimensi
spiritual,
intelektual, fisik,
emosional,

sosial

kemasyarakatan
, vokasional, dan
lingkungan.

Indeks Lansia Berdaya

Definisi

Metode/Rumus Perhitungan

7

indeks = Y. (w;D;)
i=1

Ukuran

Indeks.

Satuan

Tanpa
Satuan.

Interpretasi

Indeks Lansia
Berdaya
menunjukkan
tingkat
ketangguhan/
keberdayaan
lansia, dimana
semakin tinggi
angkanya
menunjukkan
semakin tangguh/
berdaya lansia
tersebut.

Contoh:
Hasil perhitungan
Indeks Lansia

Tangguh/ Berdaya
di Indonesia tahun
2023 adalah



—

Definisi

Metode/Rumus Perhitungan

Ukuran

Satuan

Interpretasi

sebesar 56,99,
artinya sejumlah
56,99% lansia
Indonesia
tergolong
tangguh/ berdaya.




Interpretasi

Konsep Definisi Metode/Rumus Perhitungan Ukuran Satuan

&




Konsep

Pengasuhan
keluarga
pada remaja,
o] mana
remaja
adalah
anggota
keluarga usia

10 - 24 tahun

dan belum
menikah.

G. Indeks Pengasuhan Keluarga yang memiliki Remaja

Definisi

Metode/Rumus Perhitungan

8
indeks = Z(wilfi)
i=1

dengan Y : indikator ke-! ; dan *: : bobot ke-! ; di
mana i-'2-8_ Adapun bobot untuk masing-masing

indikator adalah " ~# , dengan * = banyaknya
indikator.

V1: memiliki legalitas diri, adalah persentase
keluarga punya remaja di mana setiap remaja (10-
24 tahun) memiliki akta lahir.

V2: akses terhadap pendidikan, adalah persentase
keluarga punya remaja di mana setiap remaja (10-
18 tahun) tidak ada yang putus sekolah.

V3: terbebas dari pekerjaan, adalah persentase
keluarga punya remaja di mana setiap remaja (10-14
tahun) tidak/belum bekerja.

V4: memiliki jaminan kesehatan, adalah persentase
keluarga punya remaja di mana

17

Ukuran

Persentase
(%).

Satuan

Persen
(%).

Interpretasi

Indeks
pengasuhan
remaja bernilai
0-100, dengan
arti  semakin
tinggi nilainya
berarti
semakin
keluarga
dalam
pengasuhan
remajanya.
Contoh:

Hasil
perhitungan
indeks
pengasuhan
remaja di
Indonesia

baik



Konsep

Definisi

Metode/Rumus Perhitungan

setiap remaja (10-24 tahun) memiliki asuransi
kesehatan (pemerintah/swasta).

V5: memiliki jaminan masa depan, adalah
persentase keluarga punya remaja yang memiliki
aset: tabungan (uang kontan/rekening aktif),
emas/perhiasan (minimal 10 gram), dan atau hewan
ternak yang dapat digunakan sewaktu-waktu untuk
memenuhi kebutuhan pokok dalam 3 (tiga) bulan ke
depan.

V6 : kecukupan gizi, adalah persentase keluarga
punya remaja di mana setiap anggota keluarga
makan “makanan beragam” (makanan pokok,
sayur/buah dan lauk) paling sedikit 2 (dua) kali
sehari.

V7 : kondisi sehat, adalah persentase keluarga
punya remaja di mana tidak ada anggota keluarga
yang memiliki penyakit kronis dan atau disabilitas.
V8 : akses terhadap sumber informasi, adalah
persentase keluarga punya remaja di mana terdapat
paling sedikit 1 (satu) anggota keluarga mengakses
informasi dari media online (internet).
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Ukuran

Satuan

Interpretasi
tahun 2023
adalah

sebesar 84,30,
artinya tingkat
pengasuhan
remaja di
Indonesia
dapat
dikatakan baik.



H. Persentase Kampung Keluarga Berkualitas Mandiri

Definisi Metode/Rumus Perhitungan Satuan

Persen (%).

Interpretasi

Semakin  besar
nilainya, maka
semakin banyak
jumlah Kampung
Keluarga
Berkualitas
Mandiri di wilayah
tersebut.




. Indeks Pembangunan Berwawasan Kependudukan (IPBK)

Definisi

Indeks Pembangunan
Berwawasan
Kependudukan adalah
indeks komposit yang
merepresentasikan
dimensi pembangunan
berwawasan
kependudukan sebagai
alat ukur dalam
memahami kondisi
pembangunan
berwawasan
kependudukan

Indonesia.

Metode/Rumus Perhitungan

Satuan

Skala
1-100.

Interpretasi

IPBK
menggunakan
skala 0-100,
bermakna positif
yaitu nilai IPBK
yang semakin
besar
menunjukan
kondisi
pembangunan
berwawasan
kependudukan
disuatu  wilayah
semakin baik dan
sebaliknya.



Definisi Metode/Rumus Perhitungan - Satuan Interpretasi

IPBK = /Dy * Dy + D3+ Dy * D

Atau rumus menggunakan Excel

IPBK = (Dy * Dy * D3 * Dy * Dg)™(1/5)
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BAB Il

KONSEP PROYENSI INDIKATOR KEPENDUDUKRN
DAN PEMBANGUNAN KELURRGA




Metode penyusunan target indikator pembangunan
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara,
diantaranya adalah dengan menggunakan proyeksi
capaian, proyeksi berbasis tujuan, dan expert judgment.

1. Proyeksi capaian
Metode ini sering digunakan dalam berbagai bidang,
termasuk perencanaan pembangunan, manajemen
proyek, dan analisis bisnis.
Berikut adalah beberapa metode proyeksi capaian yang
umum digunakan:

a. Metode Tren (Trend Analysis)

* Metode ini didasarkan pada analisis data
historis untuk mengidentifikasi pola atau tren
yang ada.

+ Tren tersebut kemudian diekstrapolasi ke
masa depan untuk memprediksi capaian yang
diharapkan.

* Metode ini cocok untuk data yang memiliki
pola yang konsisten dan stabil.

+ Contoh penggunaan: Memproyeksikan
pertumbuhan populasi berdasarkan data
pertumbuhan tahun-tahun sebelumnya.

b. Metode Rata-rata Bergerak (Moving Average)

* Metode ini menghitung rata-rata dari sejumlah
data terbaru untuk meratakan fluktuasi jangka
pendek dan mengidentifikasi tren jangka
panjang.

* Rata-rata bergerak dapat digunakan untuk
memprediksi capaian di masa depan dengan
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mengasumsikan bahwa tren jangka panjang
akan berlanjut.

c. Metode Regresi (Regression Analysis)

Metode ini menggunakan model statistik
untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen.
Variabel independen digunakan untuk
memprediksi nilai variabel dependen, yang
dalam hal ini adalah capaian yang
diharapkan.

Metode ini cocok untuk data yang memiliki
hubungan yang kuat antara variabel-
variabelnya.

Contoh penggunaan: Memprediksi
pendapatan berdasarkan tingkat investasi dan
pertumbuhan ekonomi.

2. Proyeksi Berbasis Tujuan (Goal-Based
Forecasting)

Metode ini dimulai dengan menetapkan tujuan
atau sasaran yang diinginkan, kemudian
bekerja mundur untuk mengidentifikasi
langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapainya.

Proyeksi kemudian dibuat berdasarkan
asumsi tentang efektivitas langkah-langkah
tersebut.

Memastikan bahwa rencana aksi selaras
dengan tujuan strategis.

Meningkatkan fokus pada pencapaian hasil
yang diinginkan.
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*  Memudahkan pengukuran kemajuan dan
evaluasi kinerja.

+ Jika tujuan daerah adalah meningkatkan
angka partisipasi sekolah, proyeksi dapat
dibuat berdasarkan asumsi tentang dampak
dari program-program seperti beasiswa dan
perbaikan fasilitas sekolah.

3. Metode Penilaian Ahli (Expert Judgment)

* Metode ini melibatkan pendapat dari para ahli
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman
di bidang terkait.

* Pendapat para ahli digunakan untuk
memprediksi capaian yang diharapkan,
terutama dalam situasi yang tidak memiliki
data historis yang cukup.

* Metode ini sering digunakan dalam kombinasi
dengan metode lain untuk meningkatkan
akurasi proyeksi.

Secara implementasi, Proyeksi Target Indikator
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga dapat
dilakukan menggunakan Tools Proyeksi Target
Indikator Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga yang tersaji panduan cara penggunaannya
pada Buku 3 PJPK: Panduan Proyeksi Ttarget
Indikator Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga untuk Mendukung Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Peta Jalan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga 2025-2029 yang telah
dikembangkan oleh Direktorat Perencanaan
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Pengendalian Penduduk (DITRENDUK), Kementerian
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.

Tools Proyeksi Target Indikator Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga merupakan sebuah fools yang
dikembangkan sebagai instrumen bantu bagi pemerintah
daerah dalam penyusunan target indikator
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Dengan
tersedia alat bantu ini diharapkan akan memudahkan
para pemangku kepentingan untuk penetapan target
indikator pembangunan kependudukan dan keluarga
dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) maupun Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) di masa mendatang sesuai
dengan kondisi dan perkembangan situasi masing-
masing daerah.
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“ Masa depan Indonesia dimulai dari bagaimana

kita merancang dan mengendalikan dinamika
penduduk hari ini.

Pembangunan yang tidak berpijak pada data
dan perencanaan penduduk ibarat kapal tanpa
kompas. Di sinilah Direktorat Perencanaan
Pengendalian Penduduk mengambil peran.

Population Planning For a Better Future.
Penduduk  adalah aset bangsa, dan

perencanaannya adalah investasi masa depan. ‘ ‘

Lina Widyastuti

Direktur Perencanaan Pengendalian Penduduk
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PROVINSI ACEH

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI ACEH

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) AGE%?:‘;T;::%%SATE P:::::Z' ::::ET;’:;N KELUARGA 'NZEE';ZL:&S'A KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS | BERWAWASAN YANG TIDAK
(I-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 |Aceh Barat 2,18 9,0 87,77 66,95 58,53 87,24 49,55 66,05
2 |Aceh Barat Daya 2,3%* 52 90,48 65,98 59,62 85,39 100,00 66,97
3 |Aceh Besar 2,19 72 73,69 67,76 61,51 87,80 95,72 67,43
4 |Acehjaya 2,63 95 91,05 67,10 61,44 87,23 100,00 68,78
5 |Aceh Selatan 2,26 72 84,16 64,73 59,33 85,36 76,18 63,01 6,70
6 |Aceh Singkil 2,85 8,9* 77,98 66,04 61,83 86,84 86,69 61,93
7 |Aceh Tamiang 2,33 189 82,20 64,73 57,34 87,10 97,21 61,81 12,30
8 |AcehTengah 2,43 212 87,28 67,42 66,93 87,70 78,67 64,70
9 |Aceh Tenggara 2,51 313 80,03 62,02 66,59 83,25 93,54 54,61 16,60
10 [Aceh Timur 2,28 11,7 84,94 64,38 62,27 83,55 62,15 57,48 6,80
11 |Aceh Utara 207 11,7 87,40 63,42 58,40 83,36 97,68 62,06 13,50
12 [Bener Meriah 2,48** 21,7 99,59 70,60 69,64 93,75 83,72 65,30
13 [Bireuen 2,38 83 77,60 65,34 59,41 84,86 98,39 61,97 6,40
14 |Gayo Lues 2,53 44,2 94,65 66,20 70,67 84,381 73,00 63,71 9,30
15 |Kota Banda Aceh 2,02 55 77,95 69,49 63,18 91,79 97,81 73,18
16 |Kota Langsa 217 86 86,02 66,55 64,31 88,68 86,39 68,05 9,80
17 [Kota Lhok 2,28 85 74,72 65,86 57,10 94,15 67,65 14,30
18 |Kota Sabang 2,33 52 76,57 69,29 67,20 92,00 100,00 65,49
19 [Kota 2,90 185 72,70 65,78 60,92 86,81 98,81 60,57 13,90
20 |NaganRaya 2,20 21,4* 86,79 66,30 60,93 86,55 75,70 64,51
21 [pidie 207 10,2 84,89 64,57 60,93 85,89 57,75 57,99
22 |pidie Jaya 2,35 82 78,95 63,67 57,70 84,79 83,81 65,88
23 [Simeulue 2,67 17,8 83,78 65,53 59,28 86,66 69,59 63,10

PROVINSI ACEH 2,32 139 83,51 65,66 58,68 86,38 82,84 62,68 9,33

Keterangan:
*

**

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SUMATERA UTARA

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
INDEKS INDEKS PERSENTASE
NOMOR KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFIC FERTILITY INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG
TOTAL FERTILITY RATE e PROPORSIKEBUTUHAN | PEMBANGUNAN | INDEKSLANSIA [ oo o' e e aecn aerkuaLTas | PEMBANGUNAN KEHAMILAN YANG
(TFR) (ASFR) 15-29 TAHUN KB YANG TERPENUHI G BERDAYA R e BERWAWASAN | TIDAK DIRENCANAKAN
BANGGA KEPENDUDUKAN (KTD).
1 |AsAHAN 2,37** 20,6 70,23 61,06 60,84 81,26 39,71 66,50 12,70
2 [BATUBARA 2,44 15,9 68,20 60,53 63,02 80,58 34,44 66,67 12,40
3 [oARi 3,01 7.9 69,99 57,43 60,72 41,42 70,40
4 |DELISERDANG 2,20 18,0 77,40 62,41 6333 80,55 67,26 65,06 16,80
5 |HUMBANG HASUNDUTAN 2,98** 66 66,84 57,98 62,89 83,03 12,34 69,02 16,50
6 |KARO 2,19 25,6* 67,09 58,49 61,35 83,45 37,17 68,84
7 |[KOTABINJAI 2,04 13,3 86,10 6331 68,81 84,04 43,24 65,51 16,10
8 |KOTA GUNUNGSITOLI 2,58%* 88 80,34 64,71 62,68 80,20 59,82
9 [KOTAMEDAN 1,87** 12,0 77,15 60,58 58,20 83,99 97,35 68,31 16,80
10 |KOTA PADANG SIDEMPUAN 2,40 15,6 75,46 62,95 62,32 83,08 94,94 60,86 14,60
11 |KOTA PEMATANG SIANTAR 2,07** 8,0 76,96 63,00 60,19 87,14 15,09 66,34 15,50
12 |KOTASIBOLGA 2,14 11,7 75,76 60,44 59,26 86,13 58,82 69,73 14,10
13 |KOTATANJUNG BALAI 2,25 17,1 80,31 60,63 64,08 84,13 64,52 69,88 12,50
14 |KOTATEBING TINGGI 2,12 15,0 86,27 62,17 58,19 86,18 71,43 67,39 13,80
15 |LABUHANBATU 2,33 23* 76,18 60,38 57,92 81,48 38,78 61,68 12,20
16 |LABUHANBATU SELATAN 2,67 20* 62,35 61,81 60,86 81,93 63,01 66,27 12,50
17 |LABUHANBATU UTARA 2,56 17,7 85,37 62,03 61,12 81,18 98,89 62,79 10,00
18 |LANGKAT 2,38 293 79,48 60,86 57,15 79,96 14,80 64,67 17,20
19 |MANDAILING NATAL 2,88 250 64,60 54,43 63,68 59,71 54,69
20 [NIAS 2,98 17,8 49,12 49,52 53,72 95,29 50,23
21 |NIAS BARAT 3,30 19,1 90,86 56,68 59,73 29,52 49,50
22 |NIAS SELATAN 2,97 238 60,49 48,64 27,33 44,36
23 |NIASUTARA 3,07 14,4 71,14 54,77 59,85 94,69 49,53 17,50
24 |[PADANG LAWAS 3,02 285 65,52 60,17 70,69 64,80 59,67
25 [PADANG LAWAS UTARA 2,82 28,7* 73,26 61,81 68,88 94,85 64,09
26 |PAKPAK BHARAT 3,00 9,5 64,00 63,41 67,49 11,54 64,70
27 |SAMOSIR 2,78 6,9 74,58 54,56 62,87 86,36 32,84 68,18
28 SERDANG BEDAGAI 2,41 27,9 73,50 60,95 63,46 79,21 72,43 63,04
29 [SIMALUNGUN 2,34 15,2 74,25 61,03 57,58 81,89 30,99 65,91 13,00
30 TAPANULI SELATAN 2,71 20,7 75,91 59,42 64,59 78,75 91,13 63,40 9,20
31 |TAPANULITENGAH 2,73 14,7 60,90 56,74 65,80 79,29 28,37 60,81
32 |[TAPANULIUTARA 2,83 5,0 64,51 59,17 63,40 90,08 60,52
33 [T0BA 2,54 4,4 56,72 58,28 71,58 85,10 11,48 63,44
PROVINSI SUMUT 2,36 17,3 73,79 60,21 60,73 81,32 54,03 66,12 13,69
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
*x : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SUMATERA BARAT
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI SUMBAR

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR |  KABUPATEN/KOTA AGE SPECICFERTILITY RATE | PROPORSIKepuTuHAN | "NDEKSPEMBANGUNAN | o\ 1o | INDEKSPENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG |INDEKSPEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTALFERTILITY RATE (TFR) ™\ o' OTAHUN | KBYANG TERPENUHI KELUARGA peroavs | KELUARGA YANG MEMILIKI| KELUARGA BERKUALITAS | BERWAWASAN YANG TIDAK
(FBANGGA) REMAIA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 |AGAM 244 52 §93 50,36 570 840 372 69,1 19,1

2 |DHARMASRAYA 227 172 830 6140 595 835 404 §37

3 [KEPULAUAN MENTAWA 268 45 72 5560 598 T4 21,0 531

4 [KOTABUKTTINGGI 229 52 104 6467 605 80 87,6 769 206

5 [oTAPADMNG 220 59 791 6462 585 8,2 59,7 75 19/

6 [KOTAPADANG PAVIANG 241 24 699 6646 648 916 100,0 731 182

7 [KOTAPARIAMAN 234 29 95 6496 653 987 752

8 [KOTAPAYAKUMBUH 232 23 748 65,61 602 86 100,0 766

9 [KOTASAWAHLUNTO 237 24 819 6308 608 902 100,0 751 152

10 [KOTASOLOK 232+ 23 88 6690 609 100,0 798

11 |LMAPULUHKOTA 236 24 192 59,50 568 822 569 856 152

12 [PADANG PARIAVAN 234 65 18 56,32 537 195 194 65,1 162

13 [PASAMAN 246 122 741 6258 59,8 609 93

14 [PASAVAN BARAT 239 156 63,1 6028 571 814 209 614 124

15 [PESISR SELATAN 248 104 809 5949 569 974 07

16 [SUUNJUNG 246 19,1 8.1 6064 594 829 582 625 82

17 [soLoK 232 96 768 60,15 566 819 90,7 631 124

18 [SOLOK SELATAN 245 258 833 6059 585 818 405 68,1 89

19 |TANAHDATAR 229 89 82 6242 576 85 50,7 713 160
PROVINSI SUMATERA BARAT 234 11,4 711 61,2 56,2 835 61,69 674 14,0

Keterangan:

*

%

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+ Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI RIAU

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI RIAU

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI ) BERDAYA
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 BENGKALIS 2,50 14,9* 74,1 65,25 60,2 84,8 52,2 69,33 163
2 INDRAGIRI HILIR 2,20 24,1* 72,6 58,53 56,7 77 30 53,23 12,0
3 |INDRAGIRIHULU 2,20 2%.7* 84,7 66,30 616 826 63,3 58,53
4 KAMPAR 221 145 63,9 66,45 62,0 20,8 66,93
5 KEPULAUAN MERANTI 2,22 133 733 57,7 84,2 474 54,37
6 KOTA DUMAI 2,07 109 76,6 66,69 58,5 884 393 68,02 113
7 KOTA PEKANBARU 2,08 74 873 66,40 59,5 88 385 69,67 143
8 KUANTAN SINGINGI 2,18 176 85,1 65,55 61,7 353 66,58
9 PELALAWAN 2,16 159 76,3 66,32 66,0 87,1 66,8 64,65
ROKAN HILIR 23 163 64,3 62,13 58,0 79,8 91 61,56
ROKAN HULU 2,20 16,1* 713 63,27 60,2 80,9 234 63,90
SIAK 2,18 105 791 65,60 63,2 85,7 183 67,84 78
PROVINSI RIAU 2,19 154 86,0 64,5 60,2 837 316 66,8 125

Keterangan:

+ Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+ Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
< RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI JAMBI

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
oue (BIPATIVNOT TOTAL FERTILITY RATE (TFR) AGE SPECIICFERTILTYRATE, | PROPORSIKEBUTUHAN KELUARGA INDEKS LANSIA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI X BERDAYA
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1  [Batangt 2,4 281 90,5 644 64,2 853 54,6 67,5 87

2 [Bungo 2,16 36* 833 62,5 57,9 80,6 534 58,1

3 |Kerinci 213 452% 99,9 62,9 65,2 82 99,3 65,9

4 |Kota Jambi 2,02 78 924 66,8 586 894 386 67,6 155

5 |Kota Sungai Penuh 212 212 90,2 637 613 86,1 491 720

6 |Merangin 2,13 32* 90,9 64,2 611 836 334 62,8 87

7 |Muaro Jambi 2,4 175 84,0 636 60,9 854 5,7 1 134

8  |Sarolangun 2,58 338 921 61,7 58,5 82,4 271 56,3 123

9 [TanjungJabung Barat 2,28 232 832 62,6 58,7 831 50,6 633 116

10 |Tanjung Jabung Timur 235 28 903 61,1 58,7 8,7 214 62,8

11 [Tebo 238 351 904 633 59,3 80,3 729 67,2

PROVINSI JAMBI 2,5 24 89,2 63,7 51,7 84,0 5491 66,5 98

Keterangan:
* + Adjustment dengan Pola ASFR 2023
** + Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SUMATERA SELATAN

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI SUMATRA SELATAN
TAHUN 2024

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

NOMOR KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
! TOTAL FERTILITY RATE (TFR) AGE::;‘;;T:::?}::‘T:':ATE PRO:ﬁ:z :::E:#::IN [ KELUARGA IND:EI::DLAAVTIA KELUARGA YANG MEMILIKI KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK DIRENCANAKAN
(-BANGGA) REMAIA MANDIRI KKEPENDUDUKAN (IPBK) (KTD)
1 [BAnvUASIN 22 289 83 6112 81,1 2 598 11,1
2 |EMPATLAWANG 228 394 84 6081 623 231 584 10,7
3 KOTA LUBUK LINGGAU 2,16** 171 838 6543 655 846 819 67.9 13,7
4 KOTA PAGAR ALAM 2,26 237 821 64.66 618 835 257 65,6 11,7
5 KOTA PALEMBANG 2,06 125 739 63.35 575 854 84 67,2 137
6 KOTA PRABUMULIH 214% 178 791 64.14 618 86.2 56,7 69,3 141
7 LAHAT 224 2 912 6743 65,5 895 76,1 653 88
8 MUARA ENIM 2174 186 830 64.88 612 LAl 26,1 68 12
9 MUSI BANYUASIN 227 432* 817 64.33 592 834 4238 67,6
10 MUSI RAWAS 216 28* 911 62.80 618 814 753 61
1 MUSI RAWAS UTARA 221 367 9.3 61.26 612 806 326 55,7 10,6
12 OGAN ILIR 2,15* 204 836 60.66 57 836 58 66
13 OGAN KOMERING ILIR 222 349 905 58.58 584 75 34 58,1
14 OGAN KOMERING ULU 22 2 896 61.96 603 806 369 68,4
15 (OGAN KOMERING ULU SELATAN 219% 27,7 718 50.02 595 78 99,9 59,1
16 OGAN KOMERING ULU TIMUR 21 323 889 63.57 618 816 111 63,2
17 PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 2,1%* 396 24 65.23 671 858 433 2,1
PROVINSI SUMATERA SELATAN 2,34 298 8.3 62.7 & 28 3815 63,5 9,7

Keterangan:

* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023

= < Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

Kosong + RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI LAMPUNG

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI LAMPUNG

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
| N et e Ao PEanermuryaa | ovons curun 05 CCEN | wostsuven | LC T | 6 s | s | GO
(P (i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 Kota Bandar Lampung 2,10 129 882 64,12 594 84,7 262 653 154
2 Kota Metro 2.05** 108 92,5 65,78 59,7 884 95,5 77,0 93
3 Lampung Barat 247 327 99,2 61,52 619 81,0 169 60,4
4 Lampung Selatan 2,28 19,1 84,2 64,00 593 84,2 88 71,0 131
5 Lampung Tengah 217 22,7 86,3 62,16 59,5 824 156 58,7
6 Lampung Timur 2,20 25.0% 852 63,56 589 824 30,7 59,5
7 Lampung Utara 227** 232 89,9 62,97 59,4 174 60,9 123
8 Mesuji 2,29 350 90,8 62,78 61,3 813 20,0 632 89
9 Pesawaran 2.24* 16,2 87,5 62,85 60,1 83,0 372 68,3 13
10 |Pesisir Barat 2,50 28.5* 92,0 64,81 63,5 82,1 314 60,1
11 |Pringsewu 2.23% 158 86,5 62,95 58,6 835 244 68,5
12 |Tanggamus 2,28 21.2* 86,4 61,61 61,1 823 46 62,5 16,2
13 [Tulang Bawang 2.22** 17,5 834 60,64 60,5 791 166 66,2 116
14 |Tulang Bawang Barat 2.21%* 24,7 93,8 63,01 58,6 136 62,4
15 |WayKanan 2.29%* 364 92,5 61,38 57,9 80,7 132 62,5
PROVINSI LAMPUNG 221 18,0 874 62,9 595 8238 18,88 62,1 18

Keterangan:

* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023

** + Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

Kosong

:RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI BENGKULU

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI BENGKULU

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI . BERDAYA
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) DIRENCANAKAN (KTD)

1 BENGKULU SELATAN 234 299 90.25 65.02 73.94 86.53 12.66 50.53

2 BENGKULU TENGAH 235 341 93.52 64.56 61.40 84.83 420 60.14

3 BENGKULU UTARA 234 247 86.57 63.26 62.69 84.05 1227 59.46 7.30

4 KAUR 240 32,2* 99.68 62.78 69.52 82.80 4.62 53.89

5 KEPAHIANG 218 341 87.20 62.91 64.56 81.63 5.98 56.32

6 KOTA BENGKULU 2.07 163 78.63 66.55 60.84 87.51 7.46 67.02

7 LEBONG 240 52,2* 95.22 62.04 63.32 81.69 9.62 54.63

8 MUKO MUKO 2.29 209 86.27 63.89 63.21 83.78 5.92 56.35

9 REJANG LEBONG 219 300 94.73 63.82 64.80 82.29 17.31 58.91

10 SELUMA 2.50 50,7* 94.60 64.33 65.74 85.53 26.24 57.62

PROVINSI BENGKULU 226 26.7 8891 64.20 64.65 84.44 1143 57.12 9.88

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
** : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI BANGKA BELITUNG

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
NOMOR | KABUPRTENAOTA TOTAL FERTILITY RATE (TFR) AGE SPECIFICFERTILITY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN KELUARGA INDEKS LANSIA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI X BERDAYA
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 Bangka 232 2,7 82,6 60,2 543 85,5 11,1 69,4 138

2 |Bangka Barat 2,28 386 87,0 61,0 54,8 87,7 12,1 62,9 85

3 Bangka Selatan 2,13 383 94,0 358 63,6 115

4 |Bangka Tengah 2,28 30.6* 825 62,3 63,9 86,9 238 66,9

5 Belitung 2,18 338 92,9 64,9 57,0 89,2 286 740 135

6 |Belitung Timur 2,07 371 934 64,5 60,2 87,8 46,2 69,6

7 Kota Pangkal Pinang 2,25 15,1 90,2 61,9 59,3 88,7 357 65,1

Provinsi 2,18 322 884 61,6 51,1 86,6 24,94 66,4 104

Keterangan:
* + Adjustment dengan Pola ASFR 2023
** + Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

Kosong  : RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI KEPULAUAN RIAU

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
PERSENTASE
. e AGESPECFICFERTIUTY | o o rubay| NDEKSPEMBANGUNAN | | INDEKSPENGASUHAN |PERSENTASE KAMPUNG INDEKS PEMBANGUNAN | -
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) RATE KB YANG TERPENUHI KELUARGA peroavs | KELUARGA YANG MEMILI KELUARGA BERWAWASAN | ANAKAN
(ASFR) 15-19 TAHUN (I-BANGGA) REMAIA BERKUALITAS MANDIRI | KEPENDUDUKAN (IPBK) oo
1 [BINTAN 218 14,0 75,60 64,60 60,30 88,54 50,77 69,16 14,70
2 [KARIMUN 225 195 95,37 63,56 88,46 55,67 66,99
3 |KEPULAUAN ANAMBAS 202 293 93,45 65,21 6391 91,60 97,43 67,28
4 [KOTABATAM 2,144 97 85,64 65,98 55,23 87,13 7642 65,05 13,80
5 |KOTATANJUNG PINANG 2,06 99 99,10 6341 55,26 761 68,32
6 |UNGGA 226 34,2* 89,25 63,19 57,51 90,385 59,54 56,15
7 INATUNA 236 2638 7547 67,26 59,79 90,71 23,76 68,54 13,00
PROVINSI KEPULAUAN RIAU 215 1,1 79,69 66,04 57,40 89,98 31,61 68,70 13,18

Keterangan:

*

%

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI DKI JAKARTA
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI DKI JAKARTA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS LANSIA
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 15-18 TAHUN KB YANG TERPENUHI I'(ELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 JAKARTA BARAT 182 6,9 72,01 60,13 50,96 32,26 65,95 17,30
2 JAKARTA PUSAT 1,62 78 67,50 59,73 51,58 19,64 69,01 24,20
3 [JAKARTASELATAN 171 45 69,43 63,56 52,23 43,18 66,48 20,00
4 JAKARTATIMUR 1,83 59 70,51 63,65 51,85 27,69 66,04 18,10
5 JAKARTA UTARA 1,92 93 75,28 59,13 50,25 23,08 58,20 20,00
6 KEPULAUAN SERIBU 2,14* 10,7 89,83 57,54 47,55 66,67 69,18
PROVINSI DKI JAKARTA 18 78 7134 61,65 51,45 90,53 28,84 66,21 19,06
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
* : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI JAWA BARAT

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN_II_)AI}-INUF"\‘EIZ\?)I;QNGUNAN KELUARGA PROVINSI JAWA BARAT

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR |  KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFICFERTILITY RATE | PROPORS! KeBUTUHAN | 'NDEKSPEMBANGUNAN |\ o\ |  INDEKSPENGASUHAN | PERSENTASEKAMPUNG |INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 15-19 TAHUN NI KELUARGA seRDAYA | KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 |BANDUNG 2.09 214 89,2 59,93 54,4 82,4 218 62,9 16,0

2 |BANDUNG BARAT 215 210 90,5 61,12 56,4 8238 715 62,7 185

3 |BEKASI 189 7.0 726 66,36 56,3 88,9 86 65,8 150

4 |[BOGOR 192 171 79,2 61,29 55,5 82,38 09 52,5 146

5 |camis 215 188 914 58,76 56,3 816 59,6 63,4 139

6 |CANJUR 201 26.7 90,2 57,47 55,4 78,38 74,4 57,9 137

7 |CIREBON 212 21,3* 80,7 62,20 54,5 82 92 59,2 171

8 |GARUT 2.35 26.9 913 58,62 54,0 799 36 51,1 15,7

9 |INDRAMAYU 2,04 265 388 5891 55,8 80 69 67,1 95

10 |KARAWANG 2.02 27,7* 80,3 63,48 55,3 85,7 14,2 64,7 19,7

11 |KOTABANDUNG 1.83 97 80,9 61,18 56,4 86,3 503 56,3 208

12 |[KOTABANJAR 2,13%* 194 95,3 62,87 62,7 85,6 100 70,3 171

13 |KOTABEKASI 181 52 715 64,96 88,6 89 67,1 19,1

14 |KOTABOGOR 189 9.9 825 62,71 56,9 86,4 618 58,2 16,1

15 [KOTACIMAHI 198 118 85,1 61,83 56,3 86,6 80 66,7 169

16 |KOTACIREBON 1,97%* 187 76,1 61,44 55,6 86,7 2,7 65,7 183

17  |KOTADEPOK 1.96 6.7 76,0 63,49 61,9 88,6 100 65,3 19,5

18 |KOTASUKABUMI 217 152 839 58,70 56,8 84,9 66,7 56,5 193

19 [KOTATASIKMALAYA 214 132 86,6 60,51 55,2 82,7 319 57,5 159

20 |KUNINGAN 214 112 86,5 62,68 55,5 83,7 274 66,6 256

21 |MAJALENGKA 2.09 189 93,8 62,17 84 9 62,4 166

22 |PANGANDARAN 214 32,7 87,2 62,72 63,9 84,2 65,6 69,4

23 |PURWAKARTA 228 25,8 90,3 61,63 56,2 831 2,5 60,1 183

24 |SUBANG 204 E 90,8 59,17 55,0 814 478 69,5 150

25 |SUKABUMI 2,04 217 912 59,11 54,7 80,7 29 56,2 14,0

26 |SUMEDANG 1.99 28.4 94,1 60,83 55,7 83,1 50,9 65,4 155

27 |TASIKMALAYA 211 29,7% 90, 59,61 56,1 413 59,9 14,7
PROVINSI JAWA BARAT 2,03 18,7 84,5 634 56,5 83,5 32,26 59,3 162

Keterangan:

*

*x

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat

43

1vdva VMV ISNIANOYd



PROVINSI JAWA TENGAH

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI JAAW TENGAH

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR |  KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) AGE:;ﬂ:ﬁff::ﬁ%z‘” P;S::’:‘i' :::EJ:S:IN KELUARGA 'NZEE';S;:Y,\:\S'A KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 217 30,7% 92,16 56,38 57,60 84,19 19,78 56,38 10.6
2 |Banyumas 2,11 164 84,39 65,16 56,75 85,40 92,15 65,16 15,8
3 |Batang 2,07 299% 86,10 62,41 58,95 85,81 34,27 62,41 10,5
4 |Blora 2 32,3% 92,74 64,92 84,48 91,53 64,92 9,6
5 |Boyolali 2,09 12,2 84,38 69,30 57,71 86,55 47,94 69,30 8.7
6 |Brebes 2,08 17,6% 90,77 67.15 55,90 84,61 60,94 67,15 12,9
7 |Cilacap 2,11 14,7 83,85 61,64 57,29 84,98 39,08 61,64 14,8
8 Demak 2,05 116 87,05 66,65 86,58 55,82 66,65 12,1
9 |Grobogan 217 27,1 93,08 66,63 57,37 83,45 12,14 66,63 10,3
10 |Jepara 2,03 196 89,50 60,37 55,98 83,54 8,72 60,37 9.6
11 |Karanganyar 1,94 74 87,83 65,91 58,76 89,51 27,68 65,91 10,3
12 |Kebumen 2,16 85 83,05 64,18 59,60 86,41 24,35 64,18 15,4
13 Kendal 2,01 14,2 86,19 56,99 55,51 84,60 43,71 56,99 13,1
14 |Kiaten 1,91 128 89,96 65,26 58,47 89,78 9,73 65,26 16,3
15 |Kota Magelang 1,77 15,8% 87,36 72,63 59,77 91,38 17,65 72,63 19.2
16 |Kota Pekalongan 2,19 95 83,49 65,32 57,58 86,95 37,04 65,32 17,7
17 Kota Salatiga 1,96 89 81,03 69,40 59,16 56,52 69,40 13,0
18 |Kota Semarang 1,76 85 77,40 65,03 58,65 91,69 85,88 65,03 15,0
19 |Kota Surakarta 18 9 82,38 62,97 59,50 48,15 62,97 11,7
20 _|Kota Tegal 2,17 86 88,98 7112 56,19 87,15 25,93 71,12 17,1
21 |Kudus 2,01 11 83,90 72,21 56,47 3,03 72,21 98
22 Magelang 2,03 99 84,02 61,09 58,89 87,10 36,83 61,09 13,7
23 |Pati 1,88 149 90,56 70,26 57,83 89,24 22,41 70,26 9.3
24 |Pekalongan 2,17 19,3% 83,88 66,29 56,84 85,74 7,37 66,29 184
25 |Pemalang 2,18 175 82,40 64,35 56,03 84,29 7,21 64,35 16.2
26 Purbalingga 2,18 198 90,30 58,44 56,21 85,18 9,62 58,44 12,3
27 |Purworejo 205 14,4 80,93 68,60 60,54 86,94 3,04 68,60 12,7
28 |Rembang 1,98 24,6% 99,59 70,44 88,66 12,24 70,44 95
29 |Semarang 1,93 108 80,06 65,33 58,09 89,13 20,00 65,33 13,8
30 |Sragen 1,97 104 84,87 69,44 58,95 85,78 19,71 69,44 11,0
31 |Sukoharjo 1,98 77 84,60 62,77 59,32 89,95 56,29 62,77 14,0
32 |Tegal 2,16 95 83,94 61,12 55,62 84,28 4,88 61,12 124
33 |Temanggung 2,07 21 91,39 58,65 57,88 87,23 14,88 58,65
34 |Wonogir 1,87 71 92,50 69,56 57,96 86,38 19,39 69,56 10,4
35 |Wonosobo 2,19 233 90,64 61,92 59,61 85,51 30,57 61,92 114
PROVINSI JAWA TENGAH 2,03 13,7 86,7 63,4 58,8 86,5 330,14 63,4 12,7

‘eterangan:

* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023

*+ : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

Kosong :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI DI YOGYAKARTA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
e TOTAL FERTILITY RATE (TFR) AGE SPECFCFERTITYRATE | PROPORS KEBUTUHAN KELUARGA DEISLANSIA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS | BERWAWASAN YANG TIDAK
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI ) BERDAYA
(-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) | ~ DIRENCANAKAN (KTD)

1 [BANTUL 1,75 72 840 633 559 66,7 614 138

2 |GUNUNGKIDUL 1,89 135 81,7 65,2 58,0 893 37 652

3 [KOTAYOGYAKARTA 1,65 91 136 649 602 914 93 576

4 |KULON PROGO 198 13 83,7 643 5,1 90,5 648 67 86

5 [SLEMAN 180 86 828 659 578 904 477 706 132

PROVINSI D. YOGYAKARTA 18 90 835 6438 59,5 898 5479 645 138

feterangan:
¥  Adjustment dengan Pola ASFR 2023

H : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

Kosong

+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI JAWA TIMUR

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI JAWA TIMUR

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) AGE;:’;‘;’;T;f::’/’;gS ::A TE P:::gzz' _':::;JET';J::IN KELUARGA 'N'lEE';SDL:::\S'A KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 BANGKALAN 2,07** 323 77,2 55,7 734 2,1 52,3
2 BANYUWANGI 2,02 222 91,2 61,8 56,0 81,3 12,0 69,8 18,3
3 |BUTAR 2,01 18,7 85,7 62,0 59,8 82,7 90,3 65 15
4 |BOJONEGORO 1,82 22,0* 94,6 64,8 60,6 88,0 14,0 70
s BONDOWOSO 2,01 45,0 97,2 61,1 56,5 81,5 68,0 60,3 14,6
6 |GRESIK 1,92 8,0 85,1 65,7 60,9 88,9 31,2 67,6 15,8
7 EmBER 2,02 35,7+ 93,4 59,2 56,2 79,3 99,6 55,4 13,4
8 |JOMBANG 2,07 15,0 93,0 63,5 57,5 852 88 67,4 11,2
9 2,13 16,7 87,2 62,6 58,8 83,8 334 70 10,8
10 1,94 17,4 86,6 66,1 61,4 333 78,7 10,5
11 1,93 17,3* 89,1 65,9 59,8 91,2 28,6 71,9 15,9
12 1,96 9,2 88,0 65,9 59,1 97,8 71,1 13
13 1,84 6,5 90,8 70,6 60,2 100,0 71,1 13,2
14 1,81 9,8 79,6 64,9 58,9 88,7 35 68,5 15,8
15 1,85%% 12,8 91,6 67,0 61,3 90,9 100,0 74,4 13,4
16 2,10°% 13,6 89,7 65,7 57,2 88,9 32,4 69,5 16,5
17 2,02 17,6 89,9 63,7 57,0 88,0 41,4 74,3 14
18 1,68 5.8 753 63,7 57,8 86,6 97,4 633 20,7
19 [LAMONGAN 1,87 12,2 99,3 64,6 61,0 853 21,7 735
20 |LUMAJANG 1,93 42,8+ 94,7 60,0 57,6 79,9 234 58,9 11,4
21 |MADIUN 1,99 11,1 90,6 64,1 57,5 87,4 24,3 69,5
22 |MAGETAN 1,99 9,3 89,1 65,9 59,1 68,1 71,7
23 |MALANG 2,05 204 85,8 63,5 59,1 84,5 92,3 57,7 12,1
24 |MOJOKERTO 1,95 14,8 92,6 65,1 58,6 86,9 42,8 67,4 12,6
25 |NGANJUK 2,00 12,3* 94,9 65,9 60,4 86,0 97,9 69,2
26 |NGAWI 1,83 9,2 89,7 62,8 57,3 87,0 16,6 716 13,6
27 |PACITAN 1,79 27,4 94,1 61,9 60,2 84,4 58,5 64,1 85
28 |PAMEKASAN 2,13 302 92,6 58,3 74 62,3 9,3
29 |PASURUAN 1,88 253 953 62,1 55,8 82,5 4,9 65 13,7
30 |PONOROGO 1,89 18,3 87,6 62,5 57,0 854 12,1 72,1 9,2
31 |PROBOLINGGO 2,02 52,0* 98,6 61,2 553 81,2 22,7 59,1 13,2
32 |SAMPANG 2,30** 393 91,7 58,3 17,7 62,7
33 |sIDoARIO 1,82%* 93 89,9 67,5 59,4 90,0 43 66 17,2
34 [SITUBONDO 1,98 335 99,8 61,2 56,0 81,3 36,0 62,7 12,6
35 |SUMENEP 2,08 337 87,1 57,4 56,7 45 654
36 |TRENGGALEK 1,89 209 92,9 61,3 583 83,4 293 68,3 85
37 |TuBAN 1,82 15,8 93,8 63,5 56,8 84,1 62,8 66,6
38 |TULUNGAGUNG 1,93 11,1 86,0 62,8 58,4 84,4 2,2 67,6 11,5
PROVINSI JAWA TIMUR 1,98 21,3 89,5 62,7 56,7 84,1 35,58 63,6 12,8

Keterangan:
.

-

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023

 Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI BANTEN
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI BANTEN

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR KABUPATEN/KOTA AGE SPECFICFERTILTY RATE | PROPORSIKEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (AR 549 TAHUN B YANG TERPENUH I.(ElUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIK| | KELUARGA BERKUALITAS | BERWAWASAN YANGTIDAK
(i-BANGGA) REMAIA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) | - DIRENCANAKAN (KTD)
1 [KOTACILEGON 208 91 714 644 56,4 628 104 152
2 [KOTA SERANG 203 97 834 654 57,0 85,7 985 64,0 152
3 [KOTA TANGERANG 189 84 719 633 572 874 69,2 674 156
4 |KOTATANGERANG SELATAN 1,71 54 01 65,6 579 838 90,7 69,2 167
5  |LEBAK 216 171 86,8 608 807 617 530 113
6 |PANDEGLANG 220 175 876 58,1 5,5 769 876 59 156
7 [SERANG 210 180 872 594 546 79 38 64,2 10
8 [TANGERANG 184 95 785 64,2 57,2 85,1 533 66,7 14
PROVINSI BANTEN 198 139 854 626 56,7 835 18 613 134
feterangan:

¥

**

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI BALI
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI BALI

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
ASFR) 1519 TAHUN | KBYANG TERPENUHI BERDAYA
(e (BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 [BADUNG 145 56 9 66,4 644 925 258 800
) [pAvel 2 285+ 916 8520 713 813 33 669
3 [BULELENG 25 184* 89 6347 60,2 82 345 684
4 [GAWR 189 101 873 841 B35 %03 29 & 16
5 [JENBRAA 209 6 %9 765 663 85 569 T80 85
6 [CRAVGASEN 226" 309 8,2 8261 618 38 29 699 86
7 [uNeruNG 2 103 8,1 867 602 872 B7 [ER) 94
8 [HOTADENPASIR 187 83 746 883 687 919 19 L 158
g [TABAAN 18 0 839 66,92 639 897 86 12z
PROVINSI BALI 28 200 89 663 644 85 EIb3 135 103
feterangan:
¥ + Adjustment dengan Pola ASFR 2023
H  Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong ~:RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI NUSA TENGGRA BARAT

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG |INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
AGE SPECIFICFERTILITY RATE | PROPORS! KEBUTUHAN INDEKS LANSIA
TOTAL FERTILITY RATE (TFR KELUARGA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITA! BERWAWASAN YANG TIDAK
g il (ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI X AR BERDAYA LARS £ kG L S : £
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 [BIMA 2,50 26,5* 914 63,7 61,7 83,2 94 594
2 |DOMPU 2,67 44,.2* 90,3 613 60,5 29,7 58,7
3 |KOTABIMA 2,21 254 86,9 64,7 56,4 19,5 55,9 144
4 |KOTA MATARAM 2,13 18,0 86,4 65,0 56,6 88 36,1 64,8 9
5 |LOMBOK BARAT 2,30 38* 885 61,5 54,0 83,2 6,6 57,6 14
6 |LOMBOKTENGAH 231 549 944 56,0 554 716 43 56,9 6,6
7 |LOMBOKTIMUR 237 48* 94,9 571 53,6 798 20,5 59,3 83
8  |LOMBOKUTARA 248 51,3* 95,1 61,1 533 823 116 65,1 6,7
9 |SUMBAWA 283 31,2 826 62,6 58,1 835 84 51
10 |SUMBAWA BARAT 2,59 30,6 82,7 65,9 58,6 87,1 539 633 24
PROVINSINTB 231 318 %09 60,0 56,0 818 16,33 56,9 85
Keterangan:
¥ : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
H : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong : RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN
omer KABUPATEN/KOTA TOTAL FERTILITY RATE (TFR)| A°F SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN KELUARGA INDEKSLANSIA | ) UARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN PERSENTASE KEHAMILAN YANG
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI BERDAYA TIDAK DIRENCANAKAN (KTD)
BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK)
1 |AloR 2,81 19.6* 49,0 61,3 63,2 83 5.1 50,8 23,7
2 [Bewy 2.69** 20,4 66,8 56,0 56,4 79,5 6,1 53,4
3 ’EDE 2.13** 13,5 39,1 62,4 61,0 83,7 46 55,7
4 |FLORESTIMUR 2.5%* 21,2 40,8 59,4 60,4 81,2 66,2 52,8
5 [KOTAKUPANG 2,31 12,0 553 63,1 58,7 86,7 1,9 65 18,38
6 |KUPANG 2,79 21,5 68,1 60,1 59,4 80,6 2,8 50,3
7 [LEmBATA 2,70 20,7 551 62,2 59,8 87 13,8 55,5
8 [MALAKA 2,60 254 553 55,2 56,5 734 14 46,2
9 [MANGGARAI 2.75%* 24,2 67,5 60,6 57,7 87 554 82
10 |MANGGARAI BARAT 2,82 24,3 79,5 64,7 62,5 859 2,3 60,8
11 |MANGGARAI TIMUR 2,86 22,6 84,1 59,4 61,9 10,7 48,2
12 |NAGEKEO 2,41 74 39 62,8 60,8 816 228 53,7
13 [NGADA 2,53 9,5 632 616 61 81 223 59,4 9,3
14 [ROTENDAO 3,04 29.4* 63,7 54,4 55 78 4,2 53,5
15 |SABURAIUA 3,07 22.2* 50,1 55,1 81,1 [ 50
16 [SIKKA 2.18% 24 41,5 58,3 56,8 81,4 9,9 56,8
17___|SUMBA BARAT 2,92 16.1* 773 59,3 55,8 82,1 13 51,1
18 [SUMBA BARAT DAYA 3.34% 223 51,1 54,7 58,5 73 1,1 41,5
19 [SUMBA TENGAH 3.14% 17,6 69,5 57,9 13,7 44
20 [SUMBATIMUR 2,75 20,2 68,2 61,5 59,3 82,7 25 48,2
21 |TIMOR TENGAH SELATAN 2,88 23,8 783 53,1 56,6 14 46,4
22 [TIMOR TENGAH UTARA 2,69 15,9 60,9 57,7 58,1 793 15,9 53 21,8
Provinsi 2,71 21,5 62,6 59,2 58 80,6 51,1 121

50

dNWIL VYVOONIL VSNN ISNIAOYd



PROVINSI KALIMANTAN BARAT
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI KALIMANTAN BARAT

TAHUN 2024

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

NOMOR | KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORS! KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 1519 TAHUN KB YANG TERPENUHI IFELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 Bengkayang 2,21 30,2 719 584 54,8 83,0 40 58,7 1.2
2 Kapuas Hulu 2,20 342 99,9 61,4 57,9 82,6 18 59,8
3 Kayong Utara 2,28 316 89,9 63,1 59,6 86,4 70 59,7
4 Ketapang 2,18 40,0 86,9 62,5 55,0 81,6 11 58,2
5 Kota Pontianak 2,01 131 728 63,1 58,7 86,9 34 68,2 148
6 Kota Singk 2,34 320 61,8 62,8 56,3 871 38 64,2 121
7 Kubu Raya 233 30,7 853 10,1 63,9 139
8 Landak 2,30 36,7 873 56,1 55,2 79,6 45 574
9 Melawi 2,24 46,3 99,7 60,8 57,6 82,6 06 51,7
10 Mempawah 2,22 28,2 734 57,9 813 30 62,7 11,1
11 |Sambas 2,44 323 858 59,2 55,7 814 191 62,2 112
12 [|Sanggau 2,2 027 86,7 59,9 55,6 81,7 06 56,2 16,2
13 Sekadau 2,30 51,2 825 61,1 815 11 61,0
14 [Sintang 2,25 40,7 90,6 62,6 57,7 858 12 56,1
PROVINSI KALBAR 221 332 844 60,7 619 831 3,96 57,8 12,2

Keterangan:

*

*

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

TAHUN 2024

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

IDEKS PEMB) DEKS PE| ERSE E IDEKS PEMB) ERSE| E KEI
MR IO o ey are e A€ ecrcraTum areforovons esuruean PPEE LGN | moeksuavsn |l s | serumussan | T
L 115 (i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 BARITO SELATAN 217 320 933 61.98 59,4 83 6,5 63.4

2 BARITO TIMUR 2.15 26,7* 943 65.47 62,9 49,5 66.3

3 [BARITO UTARA 2.22 44.2 89.2 64.27 59,7 86,4 58 66.4 6,6

4 |GUNUNG MAS 231 56.0 88.7 61.74 66,5 109 622

5 KAPUAS 24 38.0 929 57.45 56,9 781 56 62.1 10,2

6 |KATINGAN 241 55.2 101.6 64.24 60,2 834 11,8 615

7 |KOTA PALANGKARAYA 2.09 24.8 82.8 64.05 58,7 87,5 233 65.7 10,5

8  |KOTAWARINGIN BARAT 2,3%* 310 793 64.27 58,2 86,1 309 69.3

9 |KOTAWARINGIN TIMUR 2.16 273 78.0 62.02 59 834 514 543

10 |LAMANDAU 2.24 32,3* 86.7 64.02 18,9 63.1

11 |MURUNG RAYA 2,39** 49.7 100.6 66.11 12,8 60.7

12 |PULANG PISAU 219 48,3* 87.6 60.17 59,1 80,7 81 63.5

13 |SERUYAN 221 389 972 64.43 58,9 88,2 8 57.1

14 [SUKAMARA 2.16 40.3 102.6 66.67 64,2 90,5 219 63.1
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 226 384 88.7 62.7 63,6 84,38 18,78 63.5 83

leterangan:
: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+ Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat

*

*x

Kosong
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PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKI_I-}EH%I-}\‘NZ%EZIXIBANGUNAN KELUARGA PROVINSI KALSEL

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
NOMOR KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS LANSIA
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 15-18 TAHUN KB YANG TERPENUHI IFELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1) @2 B ) 5) (6) 7 8 L]
1 BALANGAN 2,31 26,7 902 6471 659 888 126 679 136
2 BANJAR 228 281 940 60,84 578 802 193 618
3 BARITO KUALA 235 247 932 60,84 584 45 65,7
4 HULU SUNGAI SELATAN 2,30 244 %2 6390 649 818 2,0 726
5 HULU SUNGAI TENGAH 228 269 05 62,90 572 89 474 69,2
6 HULU SUNGAI UTARA 2,39 279 %05 6442 44,6 644
7 KOTA BANJAR BARU 213 182 905 66,02 59,0 888 41 69,7 98
8 KOTA BANJARMASIN 211 18,1 884 6238 518 87 205 689 11
9 KOTABARU 248 333 839 6143 563 849 137 513
10 |TABALONG 2,18 14,8 907 67,10 673 888 16,1 711
11 |TANAH BUMBU 240 245 911 63,57 632 83 353 698
12 |[TANAH LAUT 220 238 934 62,64 863 34,6 632 18
13 [TAPIN 215 32,5 953 62,62 619 8.7 30,0 708
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 2,24 238 91,8 62,9 554 85,1 1873 64,9 103

Keterangan:

*

#x

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+ RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI . BERDAYA
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 BERAU 2,20 27,2 750 633 57,0 37 62 153
2 KOTA BALIKPAPAN 2,19 14,5 733 654 56,9 91,3 49,6 72,1 17,2
3 KOTA BONTANG 2,10 11,9 718 64,6 56,5 92,6 397 75,7 18
4 |KOTASAMARINDA 1,95 115 68,5 65,7 58,1 904 204 732 15,1
5 KUTAI BARAT 2,14 27,6* 82,0 64,4 5838 88,2 6,6 66,2
6 KUTAI KARTANEGARA 2,20 25,8* 80,5 67,0 58,7 904 54 719 14,7
7 KUTAITIMUR 2,09 183 68,6 65,6 61,1 89,9 31 65,6 16,3
8 MAHAKAM ULU 2,26 23.2* 380 66,3 5838 89,8 4 66,5
9 PASER 2,21 24,6 76,6 63,8 56,2 87,7 83 62,2 12,1
10 PENAJAM PASER UTARA 2,25* 18,4 78 66,2 56,2 90,8 478 735 11,6
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 217 182 773 65,5 58,1 90,1 19,22 67,8 15

Keterangan:

*x

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

:RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI KALIMANTAN UTARA
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI KALIMANTAN UTARA

TAHUN 2024

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

(ASRLELOTAHEN KEHANGTEREENUHS (i-BANGGA) SRR REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 Bulungan 2,22 354* 737 65,71 57,9 12,35 65,71
2 Kota Tarakan 2,16 18* 795 71,15 59,1 30,00 71,15
3 Malinau 2,4 21 67,7 57,37 60,0 89,1 0,92 51,37
4 Nunukan 221 29 99,6 58,10 57,0 894 4,58 58,10
5 |TanaTidung 2,67 30,6 87,1 62,35 55,3 88,7 313 62,35
PROVINSI KALIMANTAN UTARA 221 26,1 786 64,9 50,7 90,8 6,02 64,9 131

Keterangan:

*

*

Kosong

+ Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SULAWESI UTARA

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI SULAWESI UTARA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) Aafaﬁﬂ:ﬁfgﬁ%r” Pz::::SG' ::::ET’:’::IN KELUARGA '"';EE';SD:’T'A KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS | BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAIA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 |Bolaang 2,12 50,1 %3 61,0 57,3 813 1,0 68,6
2 |Bolaang Selatan 2,29 453 85,2 60,1 62,8 12 64,4
3 [Bolaang Timur 2,11 53,9 92,5 62,3 57,6 836 25 64,6
4 |Bolaang Utara 2,17 52,6 90,9 64,4 63,9 93 634
5 Sangihe 2,02 354 908 60,6 555 06 64,1
6 Siau T: Biaro 2,07 254* 99,0 60,3 584 00 62,7
7 Talaud 2,19 235 914 62,0 62,9 00 67,5
8 [KotaBitung 2,07 353 758 63,6 575 86,0 14 715 156
9 kot 2,06 34,2 81,9 65,1 61,9 86,0 12,1 67,3 14,1
10 |Kota Manado 1,97 36,0 726 60,5 56,0 855 00 63,6 28
11 |Kota Tomohon 2,00 26 68,38 66,1 60,6 86,2 45 738
12 i 1,97 348 82,0 63,9 59,5 86,0 71,2
13 Selatan 2,05 49,6 87,9 63,7 60,1 84,5 34 67,9 16,3
14 Tenggara 2,27 51,4 81,9 65,6 59,0 85,4 14 71,7
15 Utara 1,99 40,0 85,1 63,6 58,8 31 59,2 16,7
PROVINSI SULAWESI UTARA 2,06 388 83,0 62,7 57,7 84,7 19 673 146
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
i : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SULAWESI TENGAH
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI SULAWESI TENGAH

HVON3L ISIMVINS ISNINOYJ

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORS! KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 15-19 TAHUN KBYANG TERPENUHI I-(F.LUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) | ~ DIRENCANAKAN (KTD)
1 BANGGAI 2,22 33,9* 86,6 614 57,8 82,7 21,1 66,2
2 [BANGGAIKEPULAUAN 2,30 419 84,0 58,7 67,1 80,7 56 623
3 BANGGAI LAUT 233 42,5 80,1 58,7 66,0 81 152 56,0
4 BUOL 2,48 432 85,1 619 61,1 96 63,0 92
5 DONGGALA 2,23 34,5* 65,6 58,0 56,7 80 36 57,2
6  |KoTAPALU 2,08 306 7,7 64,8 6138 87,7 21,7 68,3 178
7 |MOROWALI 2,24 35,5% 929 66,6 64,0 90,4 9,0 65,8
8 MOROWALI UTARA 2,28 39,8 778 61,1 69,7 84,1 23,0 64,6
9 PARIGI MOUTONG 232 4,38 84,9 58,2 583 789 69,6 59,0 11,7
10 [poso 2,15 25,7 81,7 63,5 60,4 85,6 65 69,7 11,9
11 [Si6l 231 42,5* 813 60,1 583 814 85 60,0 16,1
12 [TOJO UNAUNA 2,18 39,6 85,0 59,9 59,6 82,8 226 67,1
13 [TOLITOLI 231 301 774 62,2 59,3 84,5 55 52,6 14,8
PROVINSI SULAWESI TENGAH 2,26 388 80,8 61,2 589 83,1 20,74 61,8 128
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
** < Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SULAWESI SELATAN

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI SULAWESI SELATAN

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORS! KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR)| (ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI IFELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) DIRENCANAKAN (KTD)
1 BANTAENG 2,04 41,4* 90,6 58,1 84,6 6 68,5 12,8
2 BARRU 2,12** 20,1 81,2 61,6 56,8 90 69,1 64,8 151
3 BONE 2,07 21,7 80,2 62,7 59,7 87,7 14,5 63,8 9,2
4 [BULUKUMBA 2,09 283 82,4 61,8 56,8 86,5 5,1 63,7 12,3
5 |[ENREKANG 2,46 16,6 81,3 62,3 63,8 89 57,4 59,6
6 GOWA 2,19 29,6 793 61,0 61,4 86,7 61,1 58,8 10,9
7 |lENEPONTO 2,12 24,3* 89,5 56,6 55,8 81,6 30,1 62,2 10,6
8 KEPULAUAN SELAYAR 2,12 22,7 81,3 63,6 58,6 89,8 10,2 61,2 12,9
9 KOTA MAKASSAR 1,95 17,8 82,3 63,1 57,8 87,8 22,9 66,1 16,9
10 |KOTA PALOPO 2,18** 21,0 88,4 64,3 56,9 89 37,5 66,8 18,1
1 KOTA PARE PARE 2,34 26,5 82,7 64,3 56,6 91 45,5 66,7 155
12 Luwuy 2,33 29,4 794 60,8 56,9 85,7 11,9 62,6
13 |LUWUTIMUR 2,24%* 23,1 86,8 66,0 62,3 90,8 13,9 70,4
14 |LUWU UTARA 2,19 21,7 84,5 61,6 59,0 87,4 22,5 68,2
15 MAROS 2,26 24,8 76,2 64,0 57,0 88,5 18,5 57,9 111
16 |PANGKAJENE KEPULA 2,14 26,8 81,0 61,2 55,5 38,8 16,5 59,5
17 |PINRANG 2,22 273 85,9 62,8 56,6 87,2 66,1 68,3 18,2
18 SIDENRENG RAPPANG 2,07 37,0 80,0 60,0 533 85,3 38 65,8 113
19 [sinAl 2,20 216 77,9 64,7 58,0 90,5 3,8 64,1
20 [SOPPENG 2,07 20,9* 80,0 62,8 55,9 90,6 5,7 59,3 10,7
21 TAKALAR 2,23 357 93,0 57,5 53,5 84,3 14 65,7
22 |[TANATORAIA 2,44 18,0 75,6 62,1 59,8 5 59,4
23 |TORAJA UTARA 2,74 293 78,2 62,0 57,3 88,3 15,9 62,7
24 WAJO 2,04 31,1* 86,9 57,3 54,9 85,1 14,7 64,2
PROVINSI SULAWESI SELATAN 2,15 26,2 82,5 61,7 57,8 873 22,84 63,6 12,2
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
** : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SULAWESI TENGGARA

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DANTZE'I'YIJ%AZI\(‘)(;E NAN KELUARGA PROVINSI SULAWESI TENGGARA

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

NOMOR |  KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG |INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) Aafapsﬁfgfﬁﬂm‘m Pz::zzz‘ ::::ET::::I" KELUARGA 'NZEE';SDTJ‘:\S'A KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 [BOMBANA 2,54 43,70 87,26 64,20 64,70 87,80 62,1 64,72 153
2 [sutoN 2,60 28,40 67,32 59,92 66,90 84,20 495 61,61
3 [BUTON SELATAN 2,72 19,30 80,42 59,72 65,00 85,90 10,0 59,07
4 [BUTON TENGAH 2,724 13,70 50,88 58,02 60,80 13,0 57,02
5 |BUTON UTARA 2,50 2* 61,89 58,54 62,10 86,40 17,6 60,61
6 |KOLAKA 2,07 13,10 82,92 61,86 61,50 86,00 60,8 69,07 12,9
7 |KOLAKATIMUR 2,30 47,8* 84,23 59,94 61,10 84,70 218 58,53
8 |KOLAKAUTARA 2,44 369 65,52 62,92 67,10 88,80 286 63,09
9 [konAwe 2,45 42,90 77,92 60,29 62,50 86,80 17,9 62,36
10 |KONAWE KEPULAUAN 2,56 50,50 77,93 64,71 79,60 88,00 48,0 63,36
11 |KONAWE SELATAN 2,45 42 80,70 59,48 65,40 83,00 297 64,46
12 |KONAWE UTARA 2,66 55,90 58,29 62,83 68,20 87,00 47 67,19 173
13 [KOTABAUBAU 2,22** 16,70 66,27 63,89 66,20 90,00 233 63,53 13,2
14 |KOTAKENDARI 2,09 17,00 58,06 64,50 60,60 87,80 308 61,37 17,8
15 |MUNA 2,65 204* 65,23 59,97 63,10 83,20 14,7 63,21
16 |MUNA BARAT 2,63** 3330 72,72 60,63 67,90 84,50 326 55,49
17 |WAKATOBI 2,58 34,00 84,71 60,84 87,00 19,0 57,60

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 248 31,2 771 614 56,9 86,0 278 598 1,7

Keterangan:

*
*x

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
:RSE >= 25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI GORONTALO

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI GORONTALO

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORS! KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
NOMOR | KABUPATEN/KOTA (TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI KELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
[ ] [ @ [ 6 ] ] (6) i [ ] [ ]

1 BOALEMO 2,26 44,6 92,27 59,73 57,58 55,95 61,73 10,60

2 BONE BOLANGO 2,25 333 82,33 60,47 53,55 82,38 56,36 64,34

3 GORONTALO 231 43,0 89,91 61,06 61,99 83,28 75,73 64,64 11,80

4 GORONTALO UTARA 2,41%* 4338 91,02 62,57 56,32 68,55 63,65

5 KOTA GORONTALO 2,10 20,1* 83,51 62,54 56,38 87,14 70,00 63,66 19,20

6 PAHUWATO 233 51,1 90,69 61,21 56,71 83,71 58,54 63,70

PROVINSI GORONTALO 223 381 88,53 61,4 59,35 83,67 66,21 61,44 1237
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
** : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  : RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI SULAWESI BARAT

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI SULAWESI BARAT

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI BERDAYA
(K557 (I-BANGGA) REMAIA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 MAJENE 2,55 38,2 75,8 61,6 65,4 86,4 58,5 63 14,9
2 MAMASA 2,52 213 90,9 56,7 65,9 86,7 49,9 213
3 MAMUJU 2,47 43,1 71,3 62,2 65,7 85,7 62,4 60,8 17,8
4 |MAMUIUTENGAH 2,59 39,0 82,2 65,3 67,7 88,0 94,6 61,9
5 PASANGKAYU 2,49 43,3 79,6 63,4 731 85,2 88,9 64,8
6 |POLEWALI MANDAR 2,47 39,2 67,9 60,7 68,3 85,1 62,3 63,7 12,5
PROVINSI SULAWESI BARAT 2,50 39,1 75,6 61,4 60,1 85,2 74 59,8 13,7
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
R : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  : RSE >= 25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI MALUKU

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI MALUKU

TAHUN 2024

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

NOMOR KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI KELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) DIRENCANAKAN (KTD)
1 BURU 2,22 263 99,1 61,0 20,7 59,3 84
2 BURU SELATAN 2,79** 24,7 616 59,8 61,6 49 488
3 |KEPULAUAN ARU 2,79 24,7 26,6 60,8 61,4 0 40,1
4 KEPULAUAN TANIMBAR 249 26,8* 60,8 66,1 68,8 875 56 54,9
5 KOTA AMBON 2,11 17,0 63,7 63,1 60,3 22 64,4 18,7
6 KOTA TUAL 233 229 56,0 64,8 59,2 854 20 558
7 MALUKU BARAT DAYA 3,01 234 256 63,7 66,3 84,1 0 46,1 451
8 MALUKU TENGAH 2,22 157 552 614 60,6 81,1 209 61,1 13
9 MALUKU TENGGARA 2,25 17,1 99,9 66,6 68,0 90,2 228 54,2
10  |SERAM BAGIAN BARAT 2,86 26,3 51,8 61,3 60,3 82,2 54 19,1 113
11 SERAM BAGIAN TIMUR 2,63 225 47,5 58,9 63,1 61 50,4
PROVINSI MALUKU 2,42 225 57,7 62,3 62,2 83,1 11,62 55,1 13,1
Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
** : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI MALUKU UTARA

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN D_»IQRIHI:JE’:I\IIZIS&IXGUNAN KELUARGA PROVINSI MALUKU UTARA

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS LANSIA
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) o o TaHUN b—— KELUARGA sERDAYA | KELUARGAYANG MEMILKI | KELUARGA BERKUALITAS | BERWAWASAN YANG TIDAK
(-BANGGA) REMAIA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 |HALMAHERABARAT 214 37.1 763 63,86 63,6 85 97,3 5856
2 |HALVAHERASELATAN 262 475" 913 6493 67,5 80,3 47 597
3 |HALMAHERATENGAH 268 56.7 77,0 67,18 67,8 875 171 512
4 |HAMAHERATIMUR 245 373 71 63,40 63,6 85,7 0 628
5 |HALMAHERAUTARA 2.33 31.8* 80,1 5993 67,6 815 0 622
6 |KEPULAUAN SULA 231 207+ 756 6092 68,6 813 62 547
7 |KOTATERNATE 209 218 793 67,75 64,6 89,7 153 719
g |KOTATIDORE KEPULAUMN 208 197 68,2 63,66 66,0 86,2 55 68,6
9 |PULAUNOROTA 275 513 80,1 66,03 66,9 87,5 11 604 238
10 |PULAUTALBU 228 36.1 812 5968 774 78 0 496
PROVINS| MALUKU UTARA 283 375 796 61,2 66,8 838 17,58 61,1 11,0

Keterangan:

*

%

Kosong

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+ Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023

:+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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PROVINSI PAPUA

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI PAPUA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI X BERDAYA
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

3 |layapura 2754 525 307 598 90,75 14 55,6

5 |Kepulauan Yapen 3.19*% 53,5 35,2 57,0 12 46,8

6 |Biak Numfor 3.13% 369 51,0 582 81,65 23 523

16 |Sarmi 2474 474 485 55,6 78,225 09 56,8

17 [Keerom 26 496 710 599 84,0125 22 58,2

18 |Waropen 3.16%* 312 597 78,8125 09 54

19 [Supiori 3.92% 748 526 593 00 480

20 |Mamberamo Raya 345%* 419 95,1 59,8 17 34,2

29 |KotaJayapura 225%* 431 39,6 58,4 86,5875 154 64,2

PROVINSI PAPUA #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A 0,88 64,2 #N/A

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
b : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong : RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat

#N/A

: Not Available/ Tidak Ditemukan
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PROVINSI PAPUA BARAT
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI PAPUA BARAT

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA AGESPECIFIC FERTILTY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 1519 TAHUN KB YANG TERPENUH KELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 |FAKFAK 250 184* 60,01 61,35 59,92 89,18 0,00 5422
2 |KAIMANA 276 16,8 61,94 5892 0,00 834 35,40
3 |MANOKWARI 13 205 458 64,11 59,97 86,24 0,00 5745 23,80
4 |MANOKWARI SELATAN 245 27 459 6530 5844 84,00 0,00 50,28
5 |PEGUNUNGAN ARFAK* 20 5,7 72,88 46,13 54,23 058 4355
6 |TELUKBINTUNI 238 20 4174 62,57 59,98 0,00 51,10
7 |TELUKWONDAMA 380 348 57,64 54,26 0,00 47,07
PROVINSI PAPUA BARAT 2,70 30,6 49,52 2,03 58,32 8498 295 52,01 18,14
Keterangan:

¥
**

Kosong
#N/A

+ Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+ RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
+ Not Available/ Tidak Ditemukan
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PROVINSI PAPUA BARAT DAYA
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI PAPUA BARAT DAYA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA AGE SPECFICERTILTY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 159 TAHUN KB YANG TERPENUHI KELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS | BERWAWASAN YANG TIDAK
(i-BANGGA) REMAIA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 |KOTASORONG 217 107 7,9 64,57 58,44 87,05 24 60,51

2 ‘MAYBRAT 338 36 2941 438 7498 038 3798

3 |RAJAAMPAT 363 313 5398 60,63 58,93 8143 0,83 54,80

4 |SORONG 28 314 59,50 64,48 60,76 9043 10,50 60,31 1710

5 |SORONG SELATAN 314 833 66,05 60,64 5740 0,00 38,50

6 |TAMBRAUW 381 46 60,77 54,93 84,05 0,00 46,38 68,30
PROVINSI PAPUA BARAT DAYA N/A NA N/A N/A N/A N/A 4949 N/A
Keterangan:
* + Adjustment dengan Pola ASFR 2023
* : Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
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DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN

PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA AGE SPECIFICFERTILTY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS LANSIA INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG | INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
TOTAL FERTILITY RATE (TFR) (ASFR) 15:19 TAHUN KB YANG TERPENUHI ll(ELUARGA BERDAYA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(I-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |~ DIRENCANAKAN (KTD)

1 JJayawijaya 230 438* 00 388

2 |Yahukimo 249 476 100,0 76,8625 00 296

3 [P Bintang 3.0 51,7 46,8 04 30

4 |Tolikara 273 781 0,0 29,2

5 [Nduga 251 419 04 28

6 [LannyJaya 262 50,0 00 395

7 |Mamberamo Tengah 3,36 64.1* 62,0 84,65 17 36,2

8 |Yalimo 273* 52,2 65,1 85,325 0,0 36,8
PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A 0,73 #N/A #N/A
Keterangan:

+
*%
Kosong
#NJA

: Adjustment dengan Pola ASFR 2023
: Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
+RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat
: Not Available/ Tidak Ditemukan
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PROVINSI PAPUA TENGAH

DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI PAPUA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG |INDEKS PEMBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
NOUOR | [AMPATENAOTA TOTAL FERTILITY RATE (TFR), AGE SPECFIC FERTIITYRATE  PROPORSIKEBUTUHAN KELUARGA INDEKS LANSIA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITAS BERWAWASAN YANG TIDAK
(ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI . BERDAYA
(i-BANGGA) REMAJA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)

1 |Nabire 38 366 632 594 61,6 82,2875 22 59,8 138

2 |Paniai 262** 50,0 00 29,1

3 |PuncakJaya 24%* 4538 0,0 332

4 |Mimika 2354 2,1 487 614 56,8 85,25 13 53,0 269

5 [Puncak 2,74 52.5* 57,0 61,7 00 349

6 |Dogiyai 321% 613 579 13 358

7 |IntanJaya 2.76%* 52,7 0,0 270

8 |Deiyai 3B 616 00 324

PROVINSI PAPUA TENGAH #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A 08 #N/A #N/A

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2023
*  Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat

/A

: Not Available/ Tidak Ditemukan
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PROVINSI PAPUA SELATAN
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA PROVINSI PAPUA

TAHUN 2024
DATA CAPAIAN INDIKATOR KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
NOMOR | KABUPATEN/KOTA INDEKS PEMBANGUNAN INDEKS PENGASUHAN | PERSENTASE KAMPUNG |INDEKS PEVBANGUNAN | PERSENTASE KEHAMILAN
AGE SPECIFIC FERTILITY RATE | PROPORSI KEBUTUHAN INDEKS LANSIA
TOTAL FERTILITY RATE (TFR KELUARGA KELUARGA YANG MEMILIKI | KELUARGA BERKUALITA: BERWAWASAN YANG TIDAK
g (TR (ASFR) 15-19 TAHUN KB YANG TERPENUHI X Tk BERDAYA LG £ LARG pALTS : £
(-BANGGA) REMAIA MANDIRI KEPENDUDUKAN (IPBK) |  DIRENCANAKAN (KTD)
1 |Merauke 2644 50,5 72,5 62,7 586 882 26 60,5
2 |Boven Digoel 338 64,8 453 644 63,0 18 46,3
3 |Mappi 371 709 509 679125 06 25
4 |Asmat 39 752 45,5 05 325
PROVINSI PAPUA SELATAN 2,68 47,0 #N/A #N/A #N/A #N/A 0,25 #N/A #N/A
Keterangan:
* + Adjustment dengan Pola ASFR 2023
*  Interpolasi TFR berdasarkan LF 2020 dan proyeksi 2025 serta Adjustment dengan Pola ASFR 2023
Kosong  :RSE >=25% jadi estimasi indikator kurang atau tidak akurat

#N/A

: Not Available/ Tidak Ditemukan
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